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Abstract

This study aims to improve science learning outc@kass IV of Sekolah Dasar Negeri
184 Pekanbaru Academic Year 2011/2012 through Alpplication of Learning Strategies
Upgrades Thinking (SPPKB)". The research was caedum the first week of April to
fourth week of April 2012. The number of studergsnaany as 39 people, consisting of 18
male students and 21 female students. Forms oty was Classroom Action Research
Collaborative (classroom teachers with researcheosjsisting of 2 cycles. Research
instruments include learning device (syllabus,desglans, worksheets, Media, Sheet test
learning outcomes), observation sheet / observatictudent activity and teacher activity.
Average values increase student learning outcomlesrewbefore action 66.31 with
category and increased the UH | to 75.69 good ocayedhe UH 2 increased to 88.31 with
the category very well. Activities of students ahgrithe learning process increased from the
first cycle by an average of just 62.50% categakizg on the second cycle with average
85.42 avg categorized either. As for the activibégeachers has increased from the first
cycle average 70.32% with enough categories ineteasthe second cycle an average of
87.5% with good category. It can be concluded thathypothesis in this study "Applied
Strategic Thinking Learning Capacity (SPPKB) inrieag science Class IV of Sekolah
Dasar Negeri 184 Pekanbaru acceptable.

Keywords: Learning Outcomes IPA, Improved LearniBrategy Thinking Ability,
SPPKB, Forms of Energy.
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Pendahuluan

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan rdgteendidikan. Segala sesuatu
yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalansegrdbelajar mengajar. Dalam
kegiatan belajar mengajar, guru dan anak didikberldalam sebuah interaksi dengan
bahan pelajaran sebagai mediumnya.

lImu pengetahuan alam adalah satu diantara bidaudj gang memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari terkait dengarkembangan ilmu pengetahuan.
Belajar ipa berarti belajar mengenai makhluk hidepgan ssekitarnya, baik itu alam yang
didalamnya berwujud benda hidup maupun benda mati.

Tujuan pembelajaran IPA bagi peserta didik itu seryaitu untuk meningkatkan
(1) menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep IRAbgrmanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. (2) menciptakan rasa ingin tahu teapatPA, lingkungan teknologi dan
masyarakat. (3) mengembangkan keterampilan prostsk umenyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan. (4) si& dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan alam. (5) menghargai alelbagai suatu ciptaan tuhan.

Salah satu tujuan akhir pembelajaran adalah peatagkasil belajar siswa. Tujuan
ini akan tercapai jika guru yang terlibat langswladam proses belajar mengajar mampu
menciptakan suasana belajar kondusif dan menyeaandkalah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembmtajgang tepat, seperti yang
diungkapkan oleh Slameto (1995) bahwa metode mangagmpengaruhi hasil belajar,
metode mengajar yang kurang baik akan berakibatkbbagi siswa dan menyebabkan
hasil belajar yang diperoleh siswa tidak memuaskan.

Berdasarkan informasi dari guru kelas IVA di SDN41Rota Pekanbaru yang
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar IPAeldisklVA yang terdiri dari 39 siswa
ini berpusat pada guru saja, sehingga komunikasg ytarjadi hanya satu arah. siswa
cendrung pasif dan hanya menerima materi pelajda@ganguru tanpa ada partisipasi. Para
siswa tidak serius memperhatikan guru saat meny&anpanateri pelajaran, banyak yang
bermain, bercerita, keluar masuk dan ada yang hdungak diam saja. Pelajarn IPA seperti
kurang menarik bagi siswa. Tingkatan kemampuarnkiesiswa juga tidak terlihat. Hal ini
merupakan keprihatianan guru yang perlu dipecahikendibiarkan berkepanjangan akan
berdampak pada hasil belajar siswa dan ini terldei hasil ujian semester lalu dan
ulangan harian yang belum menunjukkan hasil yahgrdpkan untuk mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran ipagytelak ditetapka oleh sekolah
yaitu 70. Permasalahan tersebut perlu dilakukanljadran proses belajar mengajar supaya
suasana belajar lebih menarik dan aktif, oleh lkanén diperlukan penggunaan sebuah
model pembelajaran yang melibatkan keaktifan sigl@aa juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam mata pelajaran IPA.

Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Be(f8&PKB)adalah model
pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangannimraa berfikir siswa melalui
telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebaganluntuk memecahkan masalah yang
diajukan. Model pembelajaran ini adalah model pdapaean hasil dari pengembangan
yang telah diuji coba .



Pemilihan Strategi Pembelajaran Peningkatan KemampBerfikir (SPPKB) dalam
pembelajaran IPA diharapkan dapat mengaktifkanasisgrta menyadarkan siswa bahwa
pelajaran IPA bisa menjadi sangat menyenangkam&aperlajaran berlangsung secari
dialog tanya jawab berdasrkan pengalaman dan kedndsehari-hari tentang Alam sekitar.
Melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Beif#PKB) diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar IPA Siswa kelaSDN 184 Kota Pekanbaru.

SPPKB bukan hanya sekedar model pembelajaran yarghlan agar peserta didik
dapat mengingat dan memahami diperlukan prosesamgstg disebut berfikir. SPPKB
bukan hanya model pembelajaran yang diarahkan egaarta didik dapat mengingat dan
memahami berbagai data, fakta, atau konsep, akapi tleagaimana data, fakta dan konsep
tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk meletiimampuan berfikir siswa dalam
menghadapi dan memecahkan suatu persoalan.

Metode Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 184 Kota Pekanbeelas IV semester genap
pada minggu pertama sampai minggu ke empat bulaih Pghun 2012.

Sebagai subjek penelitiaan ini adalah siswa k&aSDN 184 Kota Pekanbaru yang
berjumlah 39 orang yang terdiri 18 orang siswa #arorang siswi pada mata pelajaran
IPA.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu tindgkaug dilakukan oleh guru, oleh
guru bersama peserta didik untuk meningkatkan heddjar sisiwa. Dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK), hal utama yang jadinkunci adalah adanya tindakan.
Tindakan yang diambil harus direncanakan secaranaterdengan maksud untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajdeanhasil belajar agar penelitian ini
berjalan dengan baik peneliti menggunakan dua sillilakukan empat kali pertemuan,
masing-masing komponen pada setiap siklus dapaadibada gambar siklus penelitian

berikut ini:
Perencanaan %

Refleksi SKLUSI Pelaksanaan

Pengamatan <'_|_JJ
Perncanaan ‘—Q

Refleksi SKLUSII Pelaksanaa

g Pengamatan <2:;

?

Sumber, Arikunto 2010:16



a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pesgd@in seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa damleobservasi.
b. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu penerapan dari peraacayang telah di buat.
Pelaksanaan ini sesuai RPP dengan model StrategngRatan Kemampuan Berfikir
(SPPKB)
c. Pengamatan atau observasi

Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan depgases pembelajaran.
Kegiatan pengamatan ini di lakukan oleh penelin daru yang melaksanakan tindakan
dengan menggunakan lembar pengamatan / observasi.
d. Refleksi

Refleksi yaitu langkah peneliti mengkaji, melihandnempertimbangkan atas hasil
atau dampak dari tindakan. Berdasarkan hasil @flek peneliti bersama-sama guru dapat
melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal.

Ada 6 tahapan strategi peningkatan kemampuarkb&@PPKB) yaitu:
a. Tahap orientasi

Pada tahap ini guru mengondisikan siswa padasipegp untuk melakukan
pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengertama, penjelasan tujuan yang harus
dicapai, maupun tujuan yang berhubungan dengarepnesmbelajaran atau kemampuan
yang harus dimiliki siswaKedua, penjelasan prosese pembelajaran yang harus ddakuk
siswa, yaitu penjelasan tentang apa yang haruguid@m siswa dalam setiap tahapan
proses pembelajaran. Pemahaman siswa terhadagarabjuan yang harus dicapai dalam
proses pembelajaran seperti yang dijelaskan paddap tarientasi sangat menentukan
SPPKB. Pemahaman yang baik akan membuat siswakeahana mereka akan dibawa,
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar meréikah sebab itu, tahapan ini
merupakan tahapan yang sangat penting dalam imptesigroses pembelajaran. Untuk
itulah dialog yang dikembangkan guru tahapan iniuflamampu menggunggah dan
menumbuhkan minat belajar siswa.
b. Tahap pelacakan

Tahap pelacakan adalah tahap penjajakan untuk alheem pengalaman dan
kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau peismalan yang akan dibicarakan.
Melalui tahapan inilah guru mengembangkan dialagya jawab untuk mengungkap
pengalaman apa saja yang dimiliki siswa yang diapgglevan dengan tema yang akan
dikaji. Dengan berbekal pemahaman itulah selangutgyru menentukan bagaimana ia
harus mengembangkan dialog dan tanya jawab padpaahiahapan selanjutnya.
c. Tahap konfrontasi

Tahap konfrontasi adalah tahapan penyajian plrsogang harus dipecahkan
sesuai dengan tingkat kemampuan siwa dan pengalaisava. Untuk merangsang
peningkatan kemampuan siswa pada tahapan ini gapatdmemberikan persoalan-
persoalan yang dilematis yang memerlukan jawaban mtlan keluar. Persoalan yang
diberikan sesuai dengan tema atau topik itu teafa persoalan yang sesuai dengan
kemampuan dasar atau pengalaman siswa sepertdyzargleh pada tahapan kedua. Pada



tahap ini guru harus dapat mengembangkan dialog sigawa benar-benar memahami
persoalan yang harus dipecahkan. Keberhasialangiajatan pada tahap selanjutnya akan
ditentukan oleh tahapan ini.
d. Tahapan Inkuiri

Tahapan inkuiri adalah tahap terpenting dalamk&?HPada tahap inilah siswa
belajar berfikir yang sesungguhnya. Melalui tahapakuiri, siswa diajak untuk
memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh sebabpada tahapan ini guru harus
memberikan ruang dan kesempatan kepada siswa omuogembangkan gagasan dalam
upaya pemecahan persoalan. Melalui berbagai telkmkanya guru harus dapat
menumbuhkan keberanian siswa agar mereka dapat¢lasgn, mengungkap fakta sesuai
dengan pengalamannya, memberikan argumentasi yangkinkan, mengembangkan
gagasan, dan lain sebagainya.
e. Tahap Akomondasi

Tahap akomodasi adalah tahapan pembentukan pénget baru melalui proses
penyimpulan. Pada tahap ini siswa dituntut untytatianenemukan kata-kata kunci sesuai
dengan topik atau tema pembelajaran. Pada tahapdlalui dialog, guru membimbing
agar siswa dapat menyimpulkan apa yang mereka smd&n mereka pahami sekitar
topik yang dipermasalahkan. Tahap akomondasi higa (likatakan sebagai tahap
pemantapan hasil belajar, sebab pada tahap ina silwahkan untuk mampu mengungkap
kembali pembahasan yang dianggap penting dalanepp®mbelajaran.
f. Tahap Transfer

Tahap transfer adalah tahapan penyajian masalahylng sepadan dengan

masalah yang disajikan. Tahap transfer dimaksudkdiagai tahapan agar siswa mampu
mentransfer kemampuan berfikir setiap siswa unteknecahkan masalah-masalah baru.
Pada tahap ini guru dapat memberikan tugas-tugag sesuai dengan topik pembahasan.

Pada penelitian ini digunakan instrument penelifiaitu perangakat pembelajaran
dan pengumpulan data. Perangakat pembelajaran et :
a. Silabus

Silabus dalam penelitian ini mencakup standar kdems® kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaratikator, penilian, alokasi waktu, dan
sumber belajar. Silabus yang dibuat sesuai dentgarmdar kompetensi dan kompetensi
dasar yang akan diajarkan.

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu terdirikdgratan awal, kegaiatan inti
dan kegiatan akhir. Rencana pelaksanaan pemlala@ibuat berdasarkan tahapan-
tahapan strategi peningkatan kemampuan berfikir.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembar kerja siswa, Lembar kerjaaigang dikerjakan secara
kelompok. LKS yang disajikan yaitu melakukan pengem, menjawab pertanyaan dari
pengamatan yang dilakukan kemudian membuat kesanpdari percobaan yang telah
dilakukan.



e. Evaluasi

Evaluasi yaitu berupa soal objektif, evaluasi dibsesuai dengan materi
pelajaran. Evaluasi merupakan jenjang berfikirmgatinggi dalam ranah kognitif.
f. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observassi aktivitas siswa yang diamatituyanenperhatikan guru
menyampaikan informasi, menjawab pertanyaan, bekialam kelompok, mengemukakan
pendapat, memecahkan masalah baru (tugas), metegegaaluasi.
g. Lembar observasi aktifitas guru

lembar observasi aktivitas guru yang diamati yamenyampaikan Appersepsi,
menjelaskan tujuan pembelajaran/motivasi, mengegkazen dialog tanya jawab,
memperliahatkan gambar, membentuk kelompok dan ragikdn LKS,membimbing
siswa membahas LKS, memberikan tugas-tugas sesergad topik pembahasan,
memberikan penguatan dan tindak lanjut.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengea sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV seelladas yang akan diteliti oleh
penulis dalam penelitian ini, untuk mendapatkana dgang lengkap dan informasi
penguat dalam penelitian ini.
2) Observasi

Obsevasi adalah pengumpulan data pencatatan asesiatematis terhadap
kekurangan dan kelebihan-kelebihan guru dan sisVeans proses pembelajaran dengan
mengunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Keosanierfikir (SPPKB).

3) Tes

Tes dilakukan dengan memberikan ulangan hariampheserangkaian pertanyaan
yang diajukan siswa secara tertulis berdasarkaerma¢lajaran yang telah dipelajari
untuk mengukur hasil belajar siswa setelah pela@arproses pembelajaran dengan
model Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir (SBPK

4) Dokumentasi

Dokumentasi sebagai sesuatu yang tertulis , tekcatau terekam yang dapat
dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dokumentasyaitu lampiran wawancara,
lembar observasi siwa, lembar observasi guru dateteulis

Tes dilaksanakan pada akhir pertemuan setiap sydudengan menggunakan 25
butir soal pilihan ganda, nilai yang diperoleh sismenunjukkan besarnya penguasaan
siswa terhadap penyerapan materi pelajaran yaap thl ajarkan dengan menggunakan
strategi peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB).



a. Hasil Belajar
Hasil belajar ketuntasan individu dihitung dengamus:

S ==X100 ( Purwanto, 2006:112)

Keterangan:

S = nilai yang diharapkan

R = Jumlah Skor dari item atau soal yang dijawakabe
N = skor Maksimum dari tes tersebut

Tabe 1

Interval dan kategori Hasil belajar siswa
Interval Kategori
86 — 100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
60 -75 Cukup
55-59 Kurang

<54 Kurang Sekali

Sumber : (Purwanto, 2008 : 103)

b. Ketuntasan belajar secara klasikal
Ketuntasan belajar secara klasikal dapat dihitlergen rumus:

_ 9T 9
KK = IS X 100%
Keterangan :
KK = persentasse ketuntasn belajar secara klasikal
JT = jumlah siswa yang tuntas
JS =Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% dari sélusiswa memperoleh nilai
minimal 70 maka kelas itu dikatakan tuntas menoiutyassa (dalam Febriani 2011:29)
Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat pa@abandingan skor awal, ulangan
harian pertama dan ulangan harian kedua, skor udangan tersebut dianalisis untuk
mengetahui ketercapaian KKM yang telah ditetapkerhasil atau tidaknya tindakan
yang kita berikan dapat dengan cara mebandingkssil lieelajar ipa sebelum dan sesudah
tindakan. Tindakan dalam penelitian ini dikatakaarhlasil jika jumlah siswa yang
mencapai KKM lebih dari siswa yang belum mencapMKpada skor awal dan begitu



juga selanjutnya jumlah siswa yang mencapai KKMapalhngan harian kedua lebih dari
jumlah siswa pada ulangan pertama.

Observasi kegiatan siswa dilakukan bersamaan atempglaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Observasi dilakukan dengan mera@n lembaran observasi yang
mengacu pada kegiatan belajar mengajar.

Aktivitas siswa dapat dilakukan dengan menggunakamns:
P = F x100%
N
Keterangan : P = Angka persentase
F = Frekuensi Aktivitas Siswa
N = Jumlah frekuensi maksimum

Tabel 2
inerval dan kategori aktivitas siswa
Interval Kategori
91 % - 100 % Baik Sekali
71 % -90 % Baik
61 % -70 % Cukup
<60 % Kurang Baik

(Depdiknas dalam abd.kadir, 2007: 21)
c. Aktivitas guru
Aktivitas guru dapat dilihat dari lembaran obsenkasnampuan guru dalam proses

belajar mengajar. Data yang diperoleh meliputi &g pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup dengan menggunakan rumus:

P = F x100%
N

Keterangan : P = Angka persentase
F = Jumlah Frekuensi Aktivitas guru
N = Jumlah frekuensi maksimum



Tabel 3
Interval dan kategori aktivitas guru
Interval Kategori
91 % - 100 % Baik Sekali
71 % -90 % Baik
61 % -70 % Cukup
<60 % Kurang Baik

(Depdiknas dalam abd.kadir, 2007: 21)

Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Belajar Siswa
Setelah menggunakan Strategi Pembelajran Penargkiemampuan Berfikir
(SPPKB) pada materi pokok sumber energi panas diayi lmaka dilakukan ulangan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. ulangan yang diaeridilakukan pada tiap akhir siklus
pertemuan, baik itu diakhir pertemuan siklus | maugdiakhir pertemuan siklus II.
Berdasarkan hasil Ulangan Harian siklus | daifusiki, maka dapat dilihat hasil
belajar siswa pada materi pokok sumber energi pdaradunyi pada tabel berikut ini.

Tabel 4
Persentase Hasil Belgjar Siswa Pada Skor Dasar,
Ulangan Harian | dan Ulangan Harian I1

Persentase Hasil Belajar Siswa

No|Interval| Kategori Skor Dasar UH 1 (Siklus 1) UH 2 (Siklus II
Jumlah PersentaseJumlah|Persentagelumlah| Persentase
88-100 Amat Baik| 2 5.13% 6 15.38% 32 82.05%

1

2| 74-87 Baik 7 17.95% 19 48.72% 4 10.26%
3| 60-73 Cukup 27 69.23% 14 35.90% 3 7.69%0
4| 0-59 Kurang 3 7.69% 0 0.009 0 0.00%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-ratsilHaelajar siswa melalui hasil
belajar sebelum dan sesudah tindakan (ulangarsdildan ulangan siklus Il) pada materi
pokok sumber energi panas dan bunyi,umumnya meaingktu sebelum tindakan hanya
5,13% siswa yang hasil belajarnya di kategorikaatdmik, pada siklus | ada peningkatan
menjadi 15,38% dan siklus Il meningkat lagi menj88j05% yang di kategorikan amat
baik sesudah dilakukannya tindakan. Kemudian p#&asenhasil belajar siswa yang
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dikategorikan baik dari skor dasar 17,95% meningkahjadi 48,72% pada siklus | dan
pada siklus Il menurun menjadi 10,26%. Persentasi belajar siswa yang dikategorikan
cukup sebelum dilakukannya tindakan yaitu 69,23%yrt pada siklus | menurun menjadi
35,90% dan mengalami penurunan lagi pada sikluselhjadi 7,69%. untuk persentase
siswa yang mendapat kategori kurang mengalami peauarpada siklus | yaitu dari skor
dasar sebesar 7, 69% menjadi 0% dan pada sildeaf pada angka 0%.

Tabel 5
Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan dan Sesudah Tindakan Pada
Skor Dasar, Ulangan Harian | dan Ulangan Harian 11

Ha5|_l belajar Skor UHT | UH 2 'I_'otal
siswa Dasar peningkatan
Rata-rata Nilai 66,31 75,69 88,31 22,00

Dari tabel di atas juga terlihat untuk rata-ratdainhasil belajar siswa juga
mengalami penigkatan di mana sebelum tindakan 66&igan kategori cukup dan
meningkat pada UH | menjadi 75,69 dengan katdgk . Kemudian meningkat lagi pada
UH Il menjadi 88,31 dengan kategori sangat baik.

b. Ketuntasan Hasil Belajar

KKM yang ditetapkan SDN 184 Kota Pekanbaru matajpedn |IPA adalah 70.
Hasil analisis ketuntasan belajar siswa secaraithddan secara klasikal pada siklus | dan
Il pada materi pokok Sumber Energi Panas dan Emergyi setelah melalui pembelajaran
dengan Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir KE)Rli kelas IV SDN 184 Kota
Pekanbaru, data tersebut dapat dilihat pada taioddiub ini:

Tabel 6
Hasil AnalisisKetuntasan Belajar Siswa Berdasar kan Skor Dasar, Ulangan Harian |
dan Ulangan Harian ||

Ketuntasan individu Ketun_t asan
Sik Klasikal Kat )
s Siswa yang| Siswa yang Tidak Persentasi ategor
Tuntas tuntas Ketuntasan
Skor Dasar 16 23 41.03% Tidak tuntas
Siklus | 25 14 64.10% Tidak tuntas
Siklus 1l 36 3 92.31% Tuntas

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada slesar siswa yang tuntas sebanyak
16 orang (41.03%) dan yang tidak tuntas sebany@&k950), sedangkan pada siklus | pada
ulangan Harian |, siswa yang tuntas bertambah yahanyak 25 orang (64.10 %) dan
siswa yang tidak tuntas berkurang yaitu 14 org3§.89%). Selanjutnya pada siklus I
pada ulangan harian 2 siswa yang tuntas semakianbleah yaitu 36 orang (92.31%) dan
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siswa yang tidak tuntas semakin berkurang hanyaaBgo(7,69%).Hal ini menujukkan
suatu peningkatan.

c. Aktifitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan dari awal pelajran sampai proses
pembelajaran berakhir. Aktivitas siswa diamati adiserver dengan menggunakan lembar
observasi sisw. Persentase aktivitas siswa bedaggsada siklus | dan Il pada pertemuan
pertama hingga akhir. Data aktivitas siswa dagdtadipada tabel dibawah ini:

Tabd 7
Perbandingan Per sentase Peningkatan Rata-rata aktivitas siswa pada siklus| dan
siklus 1l siswa kelas |V SDN 184 K ota Pekanbaru

No Akt.'V'taS Siklus | Kategori Siklus II Kategori
Siswa

1 Pertemuan | 58,33% Kurang 83,33¢ Baik

2 Pertemuan Il 66,67% Cukup 87,50% Baik

Rata-rata 62,50% Cukup 85,42% Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat aktivitas siswai daklus | ke siklus Il terjadi
peningkatan. Pada pertemuan pertama siklus | tddivsiswa sebesar 58.33% dengan
kategori kurang dan pada pertemuan kedua aktigitaga meningkat menjadi 66,67 %
dengan kategori cukup. Pada pertemuan pertamas dikhktivitas siswa sebesar 83,50%
dengan kategori terjadi peningkatan pada pertenkemiua dengan rata-rata sebesar
87,50% dengan kategori baik. Rata-rata peningkakdivitas siswa siklus | dan Il yaitu
siklus | sebesar 62,50% dengan kategori cukup dda piklus Il sebesar 85,42% dengan
kategori Baik. Pada pertemuan 1 siklus | masih &eherapa siswa yang tidak
memperhatikan saat proses pembelajran berlangssagt dialog tanya jawab dilakukan
hanya sebagian siswa yang aktif dan saat bekat@andkelompok masih ada beberapa
siswa yang bermain-main.

Pada pertemuan 1 dan 2 siklus Il aktivitas siswkh& semakin meningkat dari
siklus I. Aktivitas siswa dalam Strategi Pembel@apaPeningkatan Kemampuan Berfikir
(SPPKB) telah sesuai dengan apa yang diinginkagliieyaitu siswa aktif saat dilakukan
dialog tanya jawab, bekerja sama dalam kelompolygegakan tugas dan serius dalam
belajar selama proses pembelajran berlangsung.

Peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan sishigebabkan karena siswa mulai
tertarik dengan penggunaan Strategi Pembelajaramndgkatan Kemampuan Berfikir
(SPPKB), sehingga siswa termotivasi dalam melakakaivitas pembelajaran.
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d. Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru dilakukan bersama dalalakpaan kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan Strategi Peningkatan KemampesdikiB(SPPKB). Aktivitas guru
selama proses pembelajaran pada siklus | danmbaemateri sumber energi panas dan
Sumber energi bunyi peningkatannya dapat diliagagabel berikut:

Tabel 8
Perbandingan Peningkatan Aktivitas Guru Sklus| dan |1
No Aktivitas Guru| Siklus | Kategori Siklus II Kategori
1 Pertemuan | 62,50% cukup 84,38% Baik
2 Pertemuan Il 78,13% Baik 90,63% amat baik
Rata-rata 70,32% cukup 87,51% Baik

Dari hasil observasi guru pada tabel di atas, ddifidat bahwa selama dua siklus
mengalami peningkatan rata-rata, aktivitas guruapaiklus | adalah 70,32% dengan
kategori cukup, pada siklus Il rata-rata 87,51%gad@rkategori baik.

Siklus | pertemuan |, diantara 8 komponen semadaglaksana dengan baik dan
ada 1 komponen yang sulit dilaksanakan oleh aniaik ygeemecahkan masalah baru (tugas)
yang sesuai dengan materi pelajaran. Untuk sikls&mua komponen juga terlaksana
dengan baik dan siswa juga sudah mulai terbiasé@@ejaran yang dilakukan.

Pembahasan

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperolehatta primer yang berupa ulangan
harian, terlihat data tentang nilai perkembangawaimenunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar siswa dari sebelum dan sesudah tamddbari analisis data tentang kecapaian
KKM diperoleh fakta bahwa terjadi peningkatan jumlksiswa yang mencapai KKMdari
sebelum tindakan bila dibandingkan dengan siklusal ini menunjukkan bahwa pada
sebelum tindakan rata-rata ketuntasan siswa adéla@3% , pada siklus | adalah 64,10%
dan pada siklus Il adalah 92,31%. Hal ini disebabkarena Strategi Pembelajaran
Peningkatan Berfikir (SPPKB) dapat meningkatkan ivasi dan keingintahuan siswa
terhadap materi pelajaran serta meningkatkan kgmam berfikirsiswa saat
dikembangkan dialog Tanya jawab berdasarkan pemgalaya. Dengan demikian,
penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kenzam@erfikir (SPPKB) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 18takKPekanbaru. Dari pengamatan
peneliti, terlihat siswa lebih bersemangat dan t¢ivasi serta kemampuan berfikirnya
terlatih selama proses pembelajaran berlangsung .

Selama ini dalam proses pembelajaran, guru tidakgh menerapkan Strategi
Pembelajaran Peningkatan Berfikir (SPPKB). Dalanmyaenpaikan maeteri pembelajaran
guru menggunakan metode ceramah sehingga komurisag terjadi hanya satu arah.
siswa cendrung pasif dan hanya mendengarkan mpaédsjaran dari guru tanpa ada
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partisipasi. Tingkatan kemampuan berfikir siswaajugdak terlihat. Seringkali guru
memakai buku paket sebagai sumber menyampaikarrirpatajaran. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan media pembelajaran yang aekoldil serta kemampuan guru yang
masih kurang didalam memanfaatkan media pembetajsag ada dilingkungan sekitar.
Sedangkan dengan penerapan Strategi Pembelajaramglan Kemampuan Berfikir
(SPPKB) peserta didik memperoleh pengetahuan bsiswa dapat meningkatkan
kemampuan berfikirnya dengan dialog tanya jawalddssarkan pengalamannya serta
media pembelajaran yang disediakan selama prosebetegaran. Begitu juga aktivitas
guru dan siswa, ketercapaian KKM dan keberhasilastakan dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan disetiap pertemuan dan landgeagkah kegiatan telah sesuai dengan
perencanaan pembelajaran.

Dalam penerapan Strategi Peningkatan KemampudikiBédikelas IV SDN Kota
pekanbaru ada beberapa kebaikan dan kelemahan ymereliti temukan diantaranya
adalah telah berusaha membuat siswa mulai ikutalienpasi dan termotivasi dengan
mereka yang melakukan sendiri sesuai dengan mgag diajarkan, karena selama ini
dalam kegiatan proses belajar mengajar siswa hamgaddengarkan penjelasan guru.
Sedangkan kelemahan yang peneliti temukan sulimganbiasakan siswa untuk aktif
dalam belajar. Tetapi peneliti sudah merasa sekarana proses pembelajaran telah sesuai
dengan apa yang peneliti rencanakan.

Dengan memeperhatikan penjelasan di atas dapaipdikan bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima kebenarannya. Dengan kata bahwa Penerapan Strateqgi
Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB) dapat me@tigan Hasil Belajar IPA siswa
kelas IV SDN 184 Kota Pekanbaru.

Simpulan dan Saran

Dari kegiatan yang telah dilakukan dapat disirkpal bahwa dengan penerapan
Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKBjpatianeningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN 184 Kota Pekanbaru. Begitu jdgagan penilaian aktivitas siswa dan
aktivitas guru mengalami peningkatan pada tiapusiklenelitian

Dari data yang diperoleh menunjukkan hasil belaari skor dasar 66,31 dan
meningkat pada UH | sebesar 75,69. Jadi, besangikatian dari skor dasar ke UH |
sebesar 9.38. pada UH 2 mengalami peningkatan aclie®$,31. Besar peningkatan dari
UH | ke UH 2 sebesar 12,62. Peningkatan keselurdaainskor dasar hingga akhir siklus
adalah sebesar 22.00 begitu juga dengan ketuntdsan belajar siswa yang juga
meningkat , pada skor dasar ketuntasan hanya %l1,0&8da siklus | meningkat menjadi
64,10% dan siklus 1l kembali meningkat menjadi 923 sementara aktifitas siswa pada
siklus | rata-rata persentase siswa sebesar 583t siklus ke Il Mengalami Peningkatan
menjadi 66,67% disini terlihat ada peningkatan sabe 8.36% pada aktifitas yang
dilakukan siswa. Untuk aktifitas guru juga mengalgmeningkatan, dimana rata-rata
persentase siklus | sebesar 70.32% mengalami gieatan sebesar 17,19% menjadi
87,51% di siklus kedua.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mag&aufis menyarankan bahwa
dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPA sepgaimg diharapkan, para guru
hendaknya menerapkan Strategi Pembelajaran Pet@amgKemampuan Berfikir (SPPKB)
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dalam Pembelajaran IPA dan dalam melaksanakane§itr&embelajaran Peningkatan
Kemampuan Berfikir (SPPKB), Para guru hendaknya peggiapkan segala perlengkapan
alat-alat yang diperlukan selama proses pembelgjargar hasil yang didapat sesuai
dengan rencana yang diharapkan.
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